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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode
demonstrasi terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika di SD / MI. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
menggunakan desain One Shot Case Study. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner dan observasi. Subyek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV-1 MI An-Nur Kota Cirebon
yang berjumlah 38 siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji angket, uji determinasi dan Coefisient
Regression Test. Berdasarkan hasil uji regresi, ditemukan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000. Sehingga nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 dan t hitung sebesar 6,608 lebih besar dari t tabel 2,03011, maka
Ho ditolak. Ini berarti bahwa penerapan alat peraga puzzle dengan
menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di
kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon.

This study aims to determine how much influence the application of puzzle props by using
demonstration methods to student’s learning motivation on learning mathematics in SD / MI. This
research is a quantitative research, using One Shot Case Study design. Data collection techniques
used were questionnaires and observations. Subjects in this study were all students of grade V-1
MI An-Nur Cirebon City which amounted to 38 students. The technique of data analysis used in this
research is questionnaires test, determination test and Coefisient Regression Test. Based on
regression test results, it is found that the significance value of 0.000. So that the significance value
is smaller than 0.05 and t arithmetic of 6,608 is greater than t table of 2.03011, then Ho is rejected.
This means that the application of puzzle props by using demonstration method on learning
mathematics have a significant influence to student's learning motivation in class IV Ml An-Nur

Cirebon City.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang menengah. Hal ini dimaksudkan untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis serta kemampuan bekerja sama
(BSNP, 2006). Kemampuan-kemampuan tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak
pasti, dan kompetitif sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman (Sartika, Kaswari, & Suryani, 2013).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Fuadiah, Zulkardi, & Saleh, 2009) dan (Rahmadonna &
Fitriyani, 2011) mengungkapkan bahwa salah satu masalah mendasar dalam pembelajaran matematika
adalah masih rendahnya motivasi dan prestasi dalam belajar matematika. Rendahnya motivasi dan
prestasi dalam belajar matematika ini menurut (Sundayana, 2016) salah satunya disebabkan kurangnya
siswa dalam memahami materi pelajaran matematika. Selain itu, matematika merupakan pelajaran yang
sukar dipahami. Dampaknya, motivasi untuk belajar matematika menurun, sehingga berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran matematika.

Salah satu inovasi dalam pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran matematika adalah dengan menggunakan media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ibrahim dalam (Arsyad, 2011) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan kegiatan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Menurut Purwanita,
2013 motivasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang menuntun seseorang untuk mencapai apa
yang diinginkan. Motivasi adalah suatu proses untuk menggalakkan suatu tingkah laku supaya dapat
mencapai maklumat-maklumat yang tertentu. Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran, serta memadatkan informasi. Oleh karena itu, idealnya dikembangkan media
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran yang dilengkapi dengan fasilitas dan sumber belajar sebagai
perangkat pembelajaran. Menurut Santika (2017) motivasi berasal dari kata motiv yang artinya sebagai
daya upaya dalam diri yang mendorong sesorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak dari dalam dan dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi
menjacapai suatu tujuan. Menurut Nandang (2017) motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam
proses belajar guna mencapai prestasi yang diharapkan. Motivasi merupakan pendorong dan penggerak
individu yang dapat menimbulkan dan memberikan arah bagi individu untuk melakukan aktivitasaktivitas
tertentu untuk mencapai tujuannya. Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (Ermelinda, 2017).

Di antara bentuk media pembelajaran adalah alat peraga pembelajaran. Alat peraga adalah suatu
hal yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar
siswa lebih efektif dan efisien (Sudjana, 2014). Untuk itu, seorang guru harus mampu memilih dan
menentukan berbagai aspek yang dapat menunjang proses pembelajaran agar berjalan dengan baik dan
efektif, salah satunya adalah pemilihan alat peraga dan metode pembelajaran yang tepat agar siswa
mudah menerima pembelajaran dan tidak pasif saat kegiatan belajar mengajar. Ketepatan pemilihan alat
peraga dan metode pembelajaran tentu didasarkan pada karakteristik materi yang akan disampaikan,
keadaan kelas, jumlah siswanya, maupun fasilitas yang ada di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di beberapa Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kota
Cirebon, salah satunya di MI An-Nur Kota Cirebon ditemukan permasalahan bahwa siswa kurang
termotivasi dalam belajar matematika. Kurangnya motivasi dalam belajar matematika tersebut karena
siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. Hal ini disebabkan karena guru hanya
menggunakan metode ceramah dan penugasan bahkan sering kali tidak menggunakan media atau alat
peraga, sehingga siswa merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti pelajaran matematika.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika
kelas IV pada tanggal 19 Mei 2017 yang mengatakan bahwa guru memang jarang menggunakan alat
peraga dan metode yang tepat dalam proses pembelajaran. Hal itu terjadi karena beberapa faktor, salah
satunya yaitu kurangnya kesiapan guru, baik itu dari segi waktu, biaya, tenaga, sarana dan prasarana yang
kurang mendukung, sehingga guru kurang efektif dalam menerapkan alat peraga atau metode tertentu
dalam proses belajar mengajar.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba menerapkan alat peraga
puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran matematika, khususnya pada materi pokok bangun datar. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Lestari, Raga, & Sudatha, 2014) mengemukakan bahwa media/Alat Peraga Puzzle merupakan alat
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peraga yang sangat menarik dan bisa mendukung dalam proses pembelajaran karena media puzzle dapat
meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika. Berbagai macam bentuk, ukuran, gambar, dan
potongan-potongan pada media puzzle sangat menarik bagi siswa untuk menyusun, merangkai dan
mencocokan bentuk potongan puzzle pada tempatnya dan sangat cocok untuk diterapkan pada materi
bangun datar. Penelitian yang senada juga telah dilakukan oleh (Astuti, Parmiti, & Wirya, 2014) yang
menyatakan bahwa Puzzle bisa memberikan kesempatan belajar yang banyak kepada anak. Kemampuan
kognitif serta rasa percaya diri siswa pun akan muncul sehingga siswa akan termotivasi dan merasa yakin
mampu menyusun media puzzle. Menurut Tantri (2013) puzzle dapat membuat siswa menjadi lebih
semangat dalam mengikuti pembelajaran karena Puzzle termasuk alat permainan edukatif (APE). APE
dirancang untuk mengembangkan kemampuan anak belajar sejumlah keterampilan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.. Hidayat (2017) media puzzle sebagai alat bantu untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran dengan cara bermain dan berdiskusi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Elan,
Muiz, & Feranis, 2017) juga menyatakan bahwa Puzzle mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengenal bentuk geometri.

Sementara itu, metode demonstrasi menurut (Sanjaya, 2009) adalah metode pembelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu.
Menurut Darmawan (2017) penggunaan metode demonstrasi dinilai akan dapat menghidupkan suasana
kelas dibandingkan bila siswa membaca atau hanya mendengarkan. Menurut Andriani (2013) Metode
demonstrasi memiliki ciri-ciri yang nantinya memberikan kesempatan kepada anak untuk
memperkirakan apa yang akan terjadi. Menurut Nonik (2013) Tujuan metode demonstrasi yaitu memberi
pengalaman belajar melalui melihat dan mendengarkan yang diikuti dengan meniru pekerjaan yang
didemonstrasikan, kegiatan yang sesuai dengan metode ini yaitu kegiatan demonstrasi yang dimulai
dengan penjelasan, kemudian kegiatan demonstrasi dalam bentuk dramatisasi. Melalui peragaan yang
dilakukan juga akan memberikan gambaran konkrit serta memperjelas pencermatan siswa pada materi
yang dipelajari. Dengan menggunakan metode demonstrasi tersebut menurut penelitian yang telah
dilakukan oleh (Akhdinirwanto, 2011) proses penerimaan siswa terhadap materi pelajaran berkesan
lebih mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Senada dengan hal tersebut,
(Sudjana, 2014) juga menyatakan bahwa metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang efektif,
sebab dapat membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang
benar. Menurut Kembar (2013) metode demonstrasi adalah suatu cara untuk mempertunjukkan/
memperagakan suatu objek/proses dari suatu kejadian atau peristiwa. Metode demonstrasi adalah cara
penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa mengenai suatu
proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya maupun tiruan disertai
penjelasan lisan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan alat peraga
puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika materi bangun datar di
kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon; 2) mengetahui motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika
materi bangun datar di kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon; 3) mengetahui seberapa besar pengaruh
penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi terhadap motivasi belajar siswa
pada pembelajaran matematika materi bangun datar di kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pre-eksperimental design.
Bentuk pre-eksperimental design dalam penelitian ini adalah One-Shot Case Study. Pada desain One-Shot
Case Study ini terdapat suatu kelompok yang diberi treatmen/ perlakuan, dan selanjutnya diobservasi
hasilnya (Sugiyono, 2015). Treatmen/perlakuan yang dimaksud adalah penerapan alat peraga puzzle
dengan menggunakan metode demonstrasi.

Penelitian ini dilaksanakan di MI An-Nur Kota Cirebon pada bulan April hingga Juni 2017. Populasi
dalam penelitian adalah seluruh siswa MI An-Nur Kota Cirebon. Sementara itu, sampel yang digunakan
adalah seluruh siwa kelas IV-1 MI An-Nur Kota Cirebon yang berjumlah 38 siswa. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu suatu cara pengambilan sampel
berdasarkan pada pertimbangan atau tujuan tertentu, serta berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat
tertentu yang sudah diketahui sebelumnya (Sugiyono, 2015). Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti
mengambil sampel kelas V-1 diantaranya adalah siswa kurang termotivasi untuk belajar pada
pembelajaran matematika, siswa merasa jenuh ketika belajar matematika, serta dalam proses
pembelajaran matematika siswa jarang menerima penerapan alat peraga/media dan metode yang efektif.

Sementara itu, teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
teknik observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
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respon siswa terhadap penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi pada
pembelajaran matematika materi bangun datar. Selanjutnya, angket digunakan untuk memperoleh data
tentang motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika menggunakan alat peraga puzzle dan
metode demonstrasi. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang
mendukung proses penelitian. Adapun instrumen penelitiannya yaitu lembar observasi dan lembar
angket. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi dan angket yang digunakan untuk
mendapatkan data variable X dan Y yaitu pengaruh penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan
metode demonstrasi terhadap motivasi belajar siswa.

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus prosentase skor
angket dan uji regresi sederhana. Rumus prosentase skor angket ini menurut (Arikunto, 2011)
menggunakan kriteria sangat lemah (skor 0%-20%), lemah (21%-40%), cukup (41%-60%), kuat (61%-
80%), dan sangat kuat (81%-100%). Adapun uji regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen atau satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi. Variabel independen
(bebas) dilambangkan dengan X, sedangkan variabel dependen (terikat) dilambangkan dengan Y. Setelah
pengolahan data selesai, data pada bagian tabel coefficients dimasukan ke dalam rumus. Rumus yang
digunakan untuk menguji persamaan regresi sederhana adalah Y= a + Bx (Sugiyono, 2015).

3. Hasil dan Pembahasan
Respon siswa terhadap penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi
pada pembelajaran matematika materi bangun datar di kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon.

Hasil respon siswa terhadap penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode

demonstrasi pada pembelajaran matematika materi bangun datar dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Respon Siswa

1 2 3 4 Jumlah
F S F S F S F S F S
Jumlah 1 1 19 38 165 495 195 780 380 1314

Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh informasi bahwa dari 38 responden dengan jumlah item
angket sebanyak 10, diperoleh skor total sebesar 1314. Sementara itu, skor ideal untuk data respon
siswa tersebut adalah 10 item x 38 responden x 4 (skor tertinggi tiap item) = 1520. Maka presentase
pencapaian skor respon siswa adalah:

1314
Xuinigigulllp = 86%
1520
Skor tersebut tergolong pada kategori sangat kuat yaitu berada di antara 81% - 100.
86%
0 20% 40% 60% 80% 100%
| | | I
Spngat lemah Lémah |Cukup Kudt Sangat kual I

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan di atas menunjukkan bahwa dari 38 responden
dengan jumlah item angket sebanyak 10 untuk respon siswa terhadap penerapan alat peraga puzzle
dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika diperoleh skor total hasil
penyebaran angket respon siswa sebesar 1314. Sementara itu, skor ideal untuk variabel tersebut adalah
sebesar 1520. Sehingga diperoleh presentase pencapaian skor respon siswa adalah sebesar 86%. Skor
tersebut tergolong pada kategori sangat kuat yaitu berada di antara 81% - 100. Jadi dapat disimpulkan
bahwa respon siswa terhadap penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi
pada pembelajaran matematika sangat kuat, yakni sebesar 86%.

Motivasi belajar siswa setelah penerapan alat peraga puzzle dengan metode demonstrasi pada
pembelajaran matematika materi bangun datar di kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon.

Data motivasi belajar siswa setelah penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode
demonstrasi pada mata pelajaran matematika materi bangun datar dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Data Motivasi Belajar

1 2 3 4 Jumlah
F S F S F S F S f S
umlah 3 3 40 80 175 525 162 648 380 1256

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa skor total hasil penyebaran angket motivasi belajar siswa
adalah sebesar 1256. Sementara itu, skor ideal untuk variabel motivasi belajar tersebut adalah 10 item x
38 responden x 4 (skor tertinggi tiap item) = 1520. Sehingga presentase pencapaian skor motivasi belajar
siswa adalah:

1256
—— x 100 % =83%
1520
Skor tersebut tergolong pada kategori sangat kuat yang beradadi antara 81% - 100%.
83%
0 20% 40% 60% 80% 100 %
l | | | | |
Sapgatlemah Lerah Cukyp  Kuat | Sangat kuht |

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan di atas menunjukkan bahwa dari 38 responden
dengan jumlah item angket sebanyak 10 untuk motivasi belajar siswa pada saat penerapan alat peraga
puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika diperoleh skor total
hasil penyebaran angket motivasi belajar siswa sebesar 1256. Sementara itu, skor ideal untuk variabel
tersebut adalah sebesar 1520. Sehingga diperoleh presentase pencapaian skor respon siswa adalah
sebesar 83%. Skor tersebut tergolong pada kategori sangat kuat yaitu berada di antara 81% - 100. Jadi
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa pada saat penerapan alat peraga puzzle dengan
menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika sangat kuat, yakni sebesar 83%.
Pengaruh penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi pada
pembelajaran matematika materi bangun datar terhadap motivasi belajar siswa di kelas IV MI An-
Nur Kota Cirebon
a. Uji Determinasi (R Square)

Tabel 3. Uji Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .7402 .548 536 1.78523

a. Predictors: (Constant), penggunaan alat peraga puzzle

b. Dependent Variable: motivasi belajar

Pada Tabel 3 di atas diketahui bahwa R Square sebesar 0,548 (kuadrat dari koefisien korelasi
0,740). R Square disebut koefisien determinan yang dalam hal ini 54,8%. Dari nilai tersebut dapat
diartikan bahwa penerapan alat peraga puzzle menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran
matematika materi bangun datar berpengaruh sebesar 54,8% terhadap motivasi belajar matematika
materi bangun datar pada siswa kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.

b. Uji Koefisien Regresi
Tabel 4. Uji Koefisien Regresi

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta
(Constant) 3.861 4.427 .872 .389
1 Alat Peraga .844 .128 .740 6.608 .000
Puzzle

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa
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Y=a+bX

Y adalah variabel dependent, dalam hal ini adalah Motivasi belajar matematika materi bangun
datar, dan X adalah variabel independent, dalam hal ini adalah penerapan alat peraga puzzle dengan
menggunakan metode demonstrasi. Sedangkan a dan b adalah nilai konstanta yang dicari.

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4 diketahui nilai constant-nya adalah sebesar 3.861 dan nilai
alat peraga puzzle adalah sebesar 0.844. Dari keterangan tersebut kita dapat memperoleh persamaan
regresi berikut ini: sebagai berikut:

Y=3861+0844X

Nilai konstanta dari koefficien regresi sebesar 3.861, hal ini menyatakan bahwa jika tidak ada
kenaikan nilai atau skor dari variabel penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode
demonstrasi, maka variabel penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi
adalah sebesar 3.861. Koefficien regresi sebesar 0.844 menyatakan bahwa setiap terjadi penambahan
skor variabel penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi akan dapat
menambah kenaikan variabel motivasi belajar.

Setelah mengetahui besarnya koefisien regresi, maka perlu dilakukan pengujian hipotesis untuk
megetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak. Uji hipotesis dapat dinyatakan dengan membandingkan
nilai signifikan yaitu :

Jika nilai signifikan > 0,05 dan thitung < ttabe, maka Ho diterima

Jika nilai tidak signifikan < 0,05 dan thitung < ttabe, maka Ho ditolak

Jika ttabel dicari dengan a = 0,05 dan (df) n-k-1 atau 38-2-1 = 35, jadi ttaber = 2.03011

Hasil uji koefisien regresi pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar
0,000. Karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (6.608) lebih besar dari t tabel
(2.03452) maka Ho ditolak, artinya bahwa penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode
demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar matematika materi bangun datar pada
siswa kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan alat peraga puzzle
menggunakan metode demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar matematika materi
bangun datar pada siswa kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon sebesar 54,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa respon dan motivasi belajar siswa
terhadap penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran
matematika sangat kuat, yakni sebesar 86% dan 83%. Kuatnya respon dan motivasi belajar siswa
terhadap penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran
matematika tersebut menurut penelitian yang dilakukan oleh (Srianis, Suarni, & Ujianti, 2014), dan
(Lestari, Raga, & Sudatha, 2014) karena alat peraga puzzle itu sendiri merupakan alat peraga yang sangat
menarik dan bisa mendukung dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan minat siswa
dalam belajar matematika. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sugiarta, Gitakarma, & Nugraha, 2015)
juga memperkuat hasil penelitian ini yang mengemukakan bahwa alat peraga puzzle yang
didemonstrasikan di depan siswa membuat perhatian siswa menjadi lebih terfokus sehingga proses
pembelajaran lebih aktif dan menarik. Selain itu, penggunaan metode demonstrasi menurut (Sanjaya,
2009) juga membuat proses pembelajaran lebih menarik, sebab siswa tidak hanya mendengar, tetapi juga
melihat peristiwa yang terjadi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arjanggi, Tandililing, & Ramdani,
2013) juga mengungkapkan bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran matematika.

Sementara itu, penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika materi bangun
datar. Hal ini karena penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi dapat
menumbuhkan minat belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik, memperjelas
makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah memahaminya, metode pembelajaran lebih
bervariasi sehingga siswa tidak akan mudah bosan, serta membuat siswa lebih aktif melakukan kegiatan
pembelajaran, seperti mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan alat peraga puzzle (Sudjana,
2014). Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arifuddin &
Arrosyid, 2017) dan (Arjanggi, Tandililing, & Ramdani, 2013) yang mengungkapkan bahwa metode
demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar matematika.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap
penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran matematika
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materi bangun datar di kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon tergolong pada kategori sangat kuat yaitu 86%
karena berada diantara 81%-100%. Sementara itu, motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika
materi bangun datar di kelas [V MI An-Nur Kota Cirebon memiliki peningkatan yang signifikan setelah
adanya penerapan alat peraga puzzle dengan menggunakan metode demonstrasi dalam proses
pembelajaran. Motivasi belajar siswa tersebut tergolong pada kategori sangat kuat yaitu 83% karena
berada diantara 81%-100%. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien regresi menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0,000. Karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan t hitung (6.608) lebih
besar dari t tabel (2.03452) maka Ho ditolak, artinya bahwa penerapan alat peraga puzzle dengan
menggunakan metode demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika materi bangun datar di kelas IV MI An-Nur Kota Cirebon. Oleh karena itu
peneliti menyarankan agar alat peraga puzzle ini kiranya perlu diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika khususnya materi bangun datar sehingga proses pembelajaran lebih aktif, menarik dan
menyenangkan.
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